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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Selama melaksanakan kerja praktek, penulis ditempatkan di divisi bidang Product dan Business Perfomance (PBP), pada bagian Bussiness Planning & Performance PT. TELKOM DIVRE III JABAR DAN BANTEN. Divisi ini memonitoring realisasi KM Datel periode bulanan, triwulan, alat produksi periode bulanan, dan menyusun laporan bulanan. Di bagian ini pula penulis bisa menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang manajemen bisnis, selain itu sangat berguna dalam penyelesaian laporan kerja praktek. Sebelum melaksanakan praktek kerja lapangan, penulis terlebih dahulu mendapatkan pengarahan dan penjelasan mengenai tata tertib dan tugas-tugas yang akan dikerjakan.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek 
Dalam jangka waktu  empat minggu terhitung tanggal 1 Juli  sampai dengan 30 Juli 2009, penulis ditempatkan di sub bagian Product dan Bussiness Performance (PBP) yang berada dibawah bagian Bussiness Planning & Performance. Divisi ini memonitoring realisasi KM Datel periode bulanan, monitoring realisasi KM korporat periode triwulan, menyusun laporan bulanan, dan menyusun materi SMT (Strategic Management Team) dan OMT (Operational Management Team).
Kegiatan yang dilakukan pada saat praktek kerja lapangan pada intinya adalah kegiatan tentang pengetahuan mengenai kondisi perusahaan, selebihnya kegiatan yang dilakukan merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan prosedur perencanaan kinerja pada PT. TELKOM DIVRE III JABAR DAN BANTEN. Penulis terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh Product dan Business Performance pada PT. TELKOM DIVRE III JABAR DAN BANTEN. Adapun kegiatan-kegiatan yang penulis kerjakan selama praktek kerja lapangan berlangsung adalah sebagai berikut :
1. Melakukan pencatatan sasaran kinerja pada PT. TELKOM DIVRE III JABAR DAN BANTEN periode juli 2009.
2. Melakukan pencatatan aspek-aspek dalam pembuatan rencana kinerja pada PT. TELKOM DIVRE III JABAR DAN BANTEN periode juli 2009.
3. Melakukan pencatatan perencanaan kinerja pada PT. TELKOM DIVRE III JABAR DAN BANTEN periode juli 2009.
4. Mengetik dan menduplikat dokumen-dokumen (fotocopy).

3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek 
3.3.1 Sasaran Kinerja Pada PT. TELKOM, Bandung.
Sasaran kinerja merupakan dasar untuk melakukan coaching, counceling, dan mentoring, progress review dan evaluasi hasil kinerja akhir. Contoh penetapan sasaran kinerja dapat diberikan sebagai berikut :
1. Penjualan
Dalam tahun ini dapat menutup 5 kontrak penjualan dengan nilai masing-masing diatas Rp. 1 milyard.
2. Pelayanan pelanggan
Merespons semua pertanyaan dan keluhan pelanggan untuk departemen tertentu dalam 24 jam setelah diterimanya pengaduan.
3. Manufacturing
Meningkatkan pengiriman pesanan denagn tepat waktu sebesar 20 % diatas tahun lalu, selama 12 bulan kedepan.
4. Pemasaran
Membuka 10 gerai dan outlet baru dibandung untuk mempromosikan dan memperkenalkan produk perusahaan sebelum bulan november.
5. Administrasi/ clerial
Menyelesaikan laporan bulanan paling lambat dalam 3 hari kerja setelah akhir bulan.

3.3.2 Aspek-aspek Dalam Perencanaan Kinerja Pada PT. TELKOM, Bandung.
Aspek-aspek dalam perencanaan kinerja PT. TELKOM adalah sebagai berikut :
1. Praktis
Spesifikasi rencana harus harus berhubungan dengan kinerja yang akan diperbaiki. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam rencana perbaikan kinerja adalah :
a. Jelas masalah yang akan diselesaikan dalam rencana perbaikan kinerja.
b. Langkah perbaikan mudah dilaksanakan dan dapat menyelesaikan masalah yang ada.
c. Dapat diukur hasil perbaikannya.
d. Jelas sumber daya dan dukungan diperlukan dari manajemen/ atasan.
2. Orientasi pada waktu
Waktu batas akhir penyelesaian pekerjaan harus ditentukan secara realistis dan dipertimbangkan bersama. Tidak ada pekerjaan tanpa batasan waktu.
3. Spesifik
Uraian kegiatan yang akan dikerjakan harus jelas dan apabila bidang yang harus diperbaiki adalah kualitas komunikasi dengan karyawan, maka harus secara spesifik merujuk kepada referensi yang harus diperbaiki.
4. Melibatkan komitmen
Baik manajer maupun karyawan harus mengkomunikasikan rencana dan mempunyai komitmen terhadap implementasinya, serta mereka harus sepakat tentang apa yang harus dilakukan.

3.3.3 Prosedur Perencanaan Kinerja Pada PT. TELKOM, Bandung.
Perencanaan kinerja merupakan bagian terpenting dari manajemen kinerja, perencanaan digunakan untuk melihat masa depan dengan memaksimalkan kinerja yang akan datang bukannya menganalisis yang lalu.


Adapun prosedur perencanaan kinerja pada PT. Telkom adalah :
1. Karyawan dan manajer bekerjasama merencanakan hal-hal yang harus dilakukan karyawan dalam setahun mendatang, mendefinisikan cara mengukur kinerja, mengidentifikasi dan merencanakan cara mengatasi hambatan dan mendapatkan saling pengertian tentang karyawan.
2. Manajer dan karyawan akan menyetujui tugas pekerjaan utama karyawan, cara pengukuran keberhasilan, memahami prioritas tugas karyawan yang dianggap paling penting atau kurang penting dan tingkat kewenangan yang dimiliki karyawan dalam hubungannya dengan setiap tanggung jawab.
3. Sebelum menyepakati perencanaan kinerja, karyawan dan manajer harus meninjau ulang rencana bisnis dan menentukan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan dan keterlibatan masing-masing karyawan dalam rencana tersebut. Setiap karyawan memahami peran masing-masing atas kinerja yang direncanakannya.
4. Tujuan proses perencanaan kinerja paling baik diwujudkan dalam bentuk outcomes atau manfaat. Sebagai kesimpulan proses perencanaan kinerja diharapkan tugas karyawan dan sasaran karyawan akan sejalan dengan tujuan dan sasaran unit kerja dan perusahaan. Karyawan akan memahami hubungan antara tanggung jawabnya dengan tujuan menyeluruh.
5. Rencana kinerja biasanya memfokuskan pada sasaran selama lima tahun yang mencerminkan bidang penting yang menjadi tanggung jawab karyawan.
6. Apabila masalah ini telah dibahas dan disetujui, sasaran kinerja perlu ditulis dalam rencana kinerja formal.
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